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Abstract

This paper explains a problem, namely the visualization of the
controversial Hadith about wearing a veil like a camel's hump
in TikTok social media content. Given the current situation,
the author argues that the visualized hadith understanding is
still potentially not in accordance with the hadith scholars.
This research directly observes several TikTok accounts and
then conducts descriptive analysis and data analysis using
Ferdinand de Saussure's semiotics to find out how the
visualization of the hadith understanding of veiling like a
camel's hump on TikTok social media content and is
supported by primary data sources taken directly from the
hadith content of veiling like a camel's hump on TikTok social
media and hadith scholarly books in the form of Sahih Muslim
bi Syarh An-Nawawi, digital applications such as
Encyclopedi Hadith and Al-Maktabah Al-Syamilah, as well as
relevant articles or literature. The results of this study indicate
that the understanding of the Hadith of veiling like a camel's
hump in the content posted on the social media accounts
@nu_online and @alfateh_collection is in accordance with the
explanation of the Hadith in the Sahih Muslim commentary
book, where Imam An-Nawawi states, “their heads appear
like the humps of camels that are tilted.” This refers to women
who raise their heads like the humps of camels. This refers to
women who raise their heads with veils, head coverings, and
the like that are rolled up over the head, not at the back, so
that they look similar to a camel's hump.
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Abstrak
Tulisan ini menjelaskan sebuah permasalahan, yaitu
visualisasi kontroversi hadis berjilbab seperti punuk unta
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dalam konten media sosial TikTok. Mengingat situasi saat ini,
penulis berpendapat bahwa pemahaman hadis yang
divisualisasikan masih berpotensi tidak sesuai dengan syarah
hadisnya. Penelitian ini mengamati secara langsung beberapa
akun TikTok dan selanjutnya melakukan analisis deskriptif
dan analisis data dengan menggunakan semiotika Ferdinand
de Saussure untuk mengetahui bagaimana visualisasi
pemahaman hadis tentang berjilbab seperti punuk unta pada
konten media sosial TikTok dan disokong oleh sumber data
primer diambil langsung dari konten hadis berjilbab seperti
punuk unta yang ada di media sosial TikTok dan kitab syarah
hadis berupa Sahih Muslim bi Syarh An-Nawawi, aplikasi
digital seperti Ensiklopedi Hadits dan Al-Maktabah Al-
Syamilah, serta artikel atau literatur yang relevan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman hadis
berjilbab seperti punuk unta dalam konten yang diposting di
akun media sosial @nu_online dan @alfateh_collection
terdapat kesesuaian dengan penjelasan hadis dalam kitab
syarah  Sahih Muslim, di mana Imam An-Nawawi
menyebutkan, “kepala mereka tampak seperti punuk unta
yang miring.” Ini merujuk pada perempuan yang
membesarkan kepalanya dengan kerudung, penutup kepala,
dan sejenisnya yang digulung di atas kepala, bukan di bagian
belakang, sehingga terlihat mirip dengan punuk unta.

Kata Kunci: Hadis; Jilbab; Media Sosial; Punuk Unta; TikTok.

Pendahuluan

Di era digitalisasi, penyampaian hadis telah mengalami transformasi
yang signifikan. Hadis tidak hanya terbatas pada bentuk tulisan atau lisan,
akan tetapi telah berkembang dalam bentuk visualisasi dan audio
visualisasi yang menggunakan gambar, warna maupun suara, seperti
konten hadis di media sosial (Rahman, 2018). Pemahaman hadis yang
divisualisasikan masih berisiko sehingga tidak sesuai dengan syarah
hadisnya. Oleh sebab itu, sangat penting untuk meneliti bagaimana
pemahaman hadis yang ditampilkan dalam media sosial, setara dengan
pentingnya meneliti bagaimana pemahaman hadis yang terdapat dalam
buku dan kitab (Susanti, 2023).

Saat ini, penyebaran hadis di Indonesia telah meluas melalui berbagai
cara salah satunya penyebaran hadis melalui media sosial yang sudah
dikenal oleh banyak orang dan sekitar 49,9% orang di Indonesia saat ini
menggunakan media sosial tersebut (Annur, 2024). Jika melihat definisi
media sosial, secara terminologi media sosial adalah tempat di mana orang

Jurnal Penelitian Ilmu Ushuluddin | Vol. 5 No. 1 (Januari 2025) 103



Bahiroh Afifah, Uswatun Hasanah, Nurchalidin

dapat bekerja sama untuk menghasilkan sebuah konten (Mudin, 2019).
Media sosial sangat bermanfaat untuk kehidupan jika digunakan dengan
bijak. Namun sebaliknya, jika disalahgunakan untuk tujuan yang tidak baik
maka media sosial akan menjadi suatu permasalahan yang baru (Sumadi,
2016). Banyak platform media sosial yang terkenal di seluruh dunia, seperti
YouTube, X, Facebook, WhatsApp, Instagram dan lain-lain.

Saat ini, TikTok merupakan salah satu aplikasi media sosial yang
paling populer. Berdasarkan laporan dari Business of Apps, diperkirakan
akan ada sekitar 1,67 miliar pengguna aktif setiap bulan di seluruh dunia
pada kuartal pertama tahun 2024 (Muhammad, 2024). Ada banyak indikasi
yang menunjukkan bahwa aplikasi TikTok memiliki banyak pengguna.
Salah satunya adalah aplikasi ini memiliki nilai rating yang luar biasa di
playstore yakni rating 4,6 dari lima bintang terkait media sosial TikTok
(Harpina & Irfandi, 2023). Aplikasi ini diperkenalkan sebagai aplikasi baru
pada tahun 2016. Media sosial TikTok menawarkan berbagai video pendek
yang berdurasi kurang lebih tiga menit dan menyajikan video parodi,
bernyanyi, berjoget dengan diiringi musik dan berbagai konten kreatif
lainnya. Aplikasi TikTok juga dianggap menghibur oleh penggunanya.
Namun, banyak konten video juga ditampilkan dengan tujuan tertentu,
misalnya menampilkan personal branding, mempromosikan suatu usaha,
memberikan informasi atau pengetahuan (Mandira & Yulia Carey, 2023).
Salah satu contohnya adalah konten dakwah yang menyebarkan sebuah
hadis.

Banyak konten kreator di TikTok memposting hadis dengan berbagai
topik, salah satunya membahas tentang penggunaan jilbab (Koto, 2024).
Jilbab digunakan untuk menutup aurat. Dalam agama Islam, perempuan
diwajibkan untuk mengenakan jilbab yang longgar dan tidak menampilkan
bentuk tubuh. Sebagaimana Allah SWT berfirman:
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“Wahai Nabi (Muhammad), katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin supaya mereka mengulurkan
jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. Yang demikian itu agar mereka lebih

mudah untuk dikenali sehingga mereka tidak digangqu. Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Q.S Al-Ahzab [33]: 59)

Selain merupakan suatu perintah, agama Islam juga melarang
penggunaan model jilbab yang tidak dibenarkan. Salah satu contohnya
adalah jilbab berbentuk punuk unta. Hal ini juga dijelaskan dalam sebuah
hadis Nabi # adalah sebagai berikut:
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“Ada dua golongan ahli neraka yang aku belum pernah melihatnya. Pertama,
golongan yang membawa cambuk yang seperti ekor sapi di mana dengan
cambuk tersebut mereka mencambuk orang-orang. Kedua, golongan
perempuan yang berpakaian tetapi telanjang, yang cenderung (tidak taat
kepada Allah) dan mengajarkan orang lain untuk meniru perbuatan mereka,
kepala-kepala mereka seperti punuk-punuk unta yang miring dan mereka
tidak akan masuk surga dan tidak mencium bau surga. Padahal sungquh bau
surga akan tercium dari jarak perjalanan ini, seperti perjalanan sekian dan
sekian.” (HR. Muslim)

Hadis tersebut kemudian dinarasikan menjadi sebuah gambar berupa
konten yang dikemas dengan berbagai kreatifitas visual di media sosial
TikTok. Setelah mengamati konten hadis di media sosial tersebut, penulis
menemukan bahwa ada beberapa konten hadis yang menyerukan jilbab
berbentuk punuk unta. Di mana dalam konten tersebut menjelaskan hadis
dan memvisualisasikan bahwa bentuk punuk unta yang dimaksud adalah
mencondongkan rambutnya ke belakang kepalanya seperti yang biasa
dilakukan oleh kebanyakan perempuan. Oleh karena itu, para perempuan
merasa takut akan ancaman bagi perempuan yang mengikat rambutnya
seperti punuk unta karena mereka tidak bisa mencium bau surga setelah
melihat konten tersebut di media sosial. Maka perlu penelitian lebih lanjut
terkait bentuk punuk unta yang dimaksud, Apakah yang dimaksud punuk
unta itu seperti menggunakan cepol atau hal lainnya.

Kesesuaian antara visualisasi dan pemahaman hadis dalam konten
media sosial sangat penting karena jika visualisasi kurang sesuai atau
bahkan tidak sesuai dengan pemahaman yang sebenarnya, maka akan
memberikan penjelasan yang salah kepada masyarakat, hal ini sudah tentu
akan berpengaruh terhadap pemahaman masyarakat atas konten hadis
tersebut (Ilmi, 2023).

Ada beberapa penelitian ilmiah yang serupa yang membahas masalah
yang akan dibahas penulis. Namun, terdapat perbedaan dalam penelitian
ini yang tentunya akan memunculkan pembahasan baru. Beberapa
penelitian yang relevan dengan topik ini. Di antaranya: Hilmy Firdausy
(2021) yang berjudul “Visualization of Understanding Hadith in Animated
Cartoons; Veil of Religious Orthodoxy and Visual Illustration Performance of
Hadith Commentary in Riko the Series”, yang diterbitkan di ESENSIA: Jurnal
Ilmu Ushuluddin. Dalam penelitian ini, Riko the Series merupakan film
animasi yang memvisualisasikan ayat-ayat al-Qur’an dan hadis Nabi %,
penulis juga mengungkapkan apa yang terjadi dalam setiap adegan
animasi Riko the Series dengan menganalisisnya menggunakan metode
leksia Roland Barthes (Firdausy, 2021).

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh; Andi Mujahidil Ilman SM.
(2024), “Corak Pemahaman dalam Visualisasi Hadis: Studi Kasus Animasi
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Hadis pada Channel YouTube CulapCulip” yang diterbitkan oleh
Ihyaussunnah: Journal of Ulumul Hadith and Living Sunnah, Vol. 4 No 1.
Penelitian ini menunjukkan bahwa  “CulapCulip” berusaha
memvisualisasikan hadi-hadis Nabi secara kontekstual dengan
mempertimbangkan konteks hadis pada masa Nabi & (asbab al-wurud) dan
implementasinya pada masa kini. Selain itu, “CulapCulip” juga telah
berhasil menggunakan animasi yang ditampilkan di kanal YouTube
sebagai cara yang relatif baru untuk memberikan pemahaman tentang
hadis Nabi £ (Ilman SM, 2024).

Hal serupa juga dilakukan oleh; Siti Vidityas dan Andris Nurita pada
tahun. (2023), “Interpretasi Hijab Punuk Unta dalam Perspektif Hadis
Riwayat Imam Muslim No. Indeks 2128”, yang diterbitkan oleh Al-
Mustafid: Jurnal of Qur'an dan Hadith studies, Vol. 2 No. 2. Penelitian ini
memberikan kesimpulan bahwa dalam perspektif hadis, berhijab seperti
punuk unta sangat dilarang. Rasulullah # pernah menyatakan bahwa
wanita yang mengenakan hijab seperti punuk unta tidak akan masuk surga
dan bahkan tidak akan mencium aroma surga (Vidityas & Nurita, 2023).

Dari berbagai jenis penelitian di atas, penulis menyimpulkan bahwa
terdapat perbedaan antara penelitian terdahulu dan penelitian yang akan
disajikan. Pada penelitian sebelumnya, telah menyinggung hadis yang
divisualisasikan dalam kartun animasi yang berfokus pada media sosial
YouTube, serta menginterpretasikan hijab punuk unta. Namun, belum ada
penelitian yang secara khusus bagaimana hadis tentang jilbab seperti
punuk unta divisualisasikan dan kesesuaian pemahaman hadis dengan
visualisasi yang beragam di TikTok sehingga penelitian ini lebih berfokus
pada kontroversi visualisasi hadis berjilbab seperti punuk unta dalam
konten media sosial TikTok.

Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah adanya kontroversi
visualisasi hadis mengenai jilbab yang menyerupai punuk unta dalam
konten media sosial TikTok. Rumusan masalah penelitian ini adalah
mengenai bagaimana kontroversi visualisasi hadis berjilbab seperti punuk
unta dalam konten media sosial TikTok. Penelitian ini memiliki tujuan
untuk membuktikan apakah pemahaman terhadap hadis berjilbab seperti
punuk unta yang dihasilkan dalam konten Media Sosial TikTok telah sesuai
dengan syarah hadisnya. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis. Dari segi teoritis,
penelitian ini diharapkan dapat memperdalam pemahaman tentang
pemahaman ilmiah tentang studi hadis dalam konteks media sosial,
khususnya TikTok. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi dalam penerapan pemahaman hadis yang divisualisasikan di
platform media sosial (Nana & Elin, 2018).

Dengan demikian, penulis mengkaji secara mendalam dalam hal ini,
mengingat pemahaman terhadap hadis berjilbab seperti punuk unta
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merupakan salah satu isi yang menimbulkan beragam tanggapan dari
masyarakat sehingga perlu untuk memahami secara komprehensif
bagaimana pemahaman hadis dalam hal ini berdasarkan syarah hadisnya,
serta bagaimana saat divisualisasikan dalam bentuk konten media sosial,
khususnya TikTok.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan tahapan
pengumpulan data, analisis yang bersifat deskriptif dan menggunakan
pendekatan studi kepustakaan (library research) (Sitasari, 2022). Selain itu,
penelitian ini juga didukung oleh berbagai sumber. Sumber data primer
diambil langsung dari konten hadis berjilbab seperti punuk unta yang ada
di media sosial TikTok dan kitab syarah hadis berupa Sahih Muslim bi Syarh
An-Nawawi, yang membahas hadis mengenai punuk unta, sementara
sumber data sekunder mencakup buku, artikel dan literatur yang relevan
dengan penelitian ini (Darmalaksana, 2022).

Penelitian ini juga dilakukan dengan menganalisis data
menggunakan analisis semiotika. Semiotika dapat didefinisikan sebagai
ilmu yang mempelajari berbagai macam tanda (signs) (Sunaryanto & Rizal,
2023). Analisis semiotika yang digunakan dalam penelitian ini
berlandaskan pada teori Ferdinand de Saussure, seorang ahli linguistik
(bahasa) yang berasal dari Swiss, menyatakan bahwa sebuah tanda terdiri
dari dua komponen utama: penanda (signifier) dan petanda (signified).
Penanda merujuk pada bentuk fisik tanda, yang bisa berupa suara, gambar,
atau kata-kata, sedangkan petanda mengacu pada konsep atau makna yang
diwakili oleh penanda tersebut (Najiyah & Patriansah, 2024).

Hasil dan Pembahasan

1. Sekilas tentang Visualisasi Hadis

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), visualisasi
didefinisikan sebagai proses untuk menyampaikan suatu ide atau perasaan
melalui berbagai media, seperti gambar, teks (kata dan angka), grafik, peta,
dan lain-lain (Indonesia, 2023). Sementara itu, visualisasi dalam al-Qur'an
merujuk pada perumpamaan atau gambaran yang disebut matsal. Allah
SWT menciptakan matsal agar manusia dapat berpikir (Putriani, 2021).
Sebagaimana firman Allah SWT adalah sebagai berikut:

) B G D) Sl 35 s Bl sl S Je Je OB b dT

Rt
“Seandainya Kami turunkan Al-Qur’an ini kepada sebuah gunung, pasti
kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah karena takut kepada Allah.
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Perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia agar mereka
berpikir” (Q.S al-Hasyr [59]: 21)

Visualisasi digunakan untuk mengilustrasikan makna dari situasi dan
cerita yang mengesankan (Al-Qattan, 2007). Visualisasi juga berperan
dalam menjelaskan suatu maksud (pesan), sehingga lebih mudah dipahami
dan diterima. Sementara itu, visualisasi dalam konteks hadis merujuk pada
bagaimana sebuah hadis dinarasikan dalam bentuk gambar yang dianggap
sesuai dengan pesan atau konten hadis tersebut. Dengan kata lain,
visualisasi hadis pada dasarnya terdapat dua elemen yang berbeda, yaitu
hadis dan gambar. Gambar bisa berbentuk gambar kartun, animasi atau
bentuk apapun, lalu menggabungkan keduanya dengan cara
menempelkan atau menuliskan hadis terkait pada gambar yang dimaksud
(Rahman, 2018). Sehingga menampilkan sebuah meme dengan caption
tertentu ataupun tidak. Selain itu, hadis juga bisa dibuat sebagai tulisan ke
dalam sebuah bingkai atau kertas kosong kemudian diformat menjadi
gambar, sehingga menjadi sebuah gambar berupa konten hadis
(Suryadilaga, 2019).

Konten-konten hadis menunjukkan bahwa media transmisi hadis
telah berubah. Pada awalnya, hadis hanya disampaikan secara lisan pada
masa Nabi #. kemudian berkembang secara tertulis, dalam bentuk gambar
dan sekarang disampaikan di media sosial (Maulana, 2016). Kajian hadis
kini telah menyebar ke media sosial dan sangat diminati oleh khalayak
umum, berkat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin
pesat saat ini (Hayati, 2020).

2. Penjelasan dan Redaksi Hadis Berjilbab seperti Punuk Unta

Pada masa awal Islam, jilbab digunakan sebagai penanda perbedaan
antara wanita bangsawan dan budak, serta antara wanita terhormat dan
pelacur. Dalam Sahih Bukhari, dijelaskan bahwa jilbab berfungsi untuk
wanita yang baik dan terhormat, sehingga mereka dapat dikenali dan
dibedakan dari wanita-wanita pelacur dan yang dianggap rendah. Dengan
mengenakan jilbab, mereka dapat terhindar dari gangguan orang lain
(Safri, 2014). Setelah jilbab mulai menyebar ke Indonesia pada tahun 1970-
an, jilbab hanya dipandang sebagai simbol bagi kaum pinggiran. Pada
tahun 1980-an, jilbab mulai dikenal dan digunakan oleh masyarakat
Indonesia dan mengalami perubahan makna. Busana Muslimah yang
sebelumnya hanya dikenal sebagai sehelai kain penutup kepala yang mirip
selendang, yang disebut kerudung, mulai mengalami perubahan menjadi
kain panjang yang longgar yang menutupi seluruh tubuh wanita, kecuali
wajah dan telapak tangan (Nurlatifah, 2019).

Jilbab berasal dari kata kerja “jalab,” yang mengacu pada bahan yang
digunakan untuk menutupi sesuatu, yaitu aurat supaya tidak terlihat
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(Masyhur, 2024). Dalam pandangan al-Qur'an, istilah jilbab memiliki
makna yang serupa dengan gamis, yang merujuk pada pakaian atau busana
yang dapat menutupi tubuh secara menyeluruh, terutama bagian aurat
(Susanti & Fahyuni, 2021).

Selain itu, istilah jilbab memiliki makna yang hampir serupa dengan
hijab dan khimar dalam al-Qur’an. Istilah hijab berasal dari bahasa Arab
yang berarti penghalang. Di Indonesia, dinding, tirai, atau tabir yang
menghalangi pandangan laki-laki terhadap perempuan disebut sebagai
penghalang. Di sisi lain, khimar merupakan bentuk jamak dari khumur, yang
berarti penutup kepala perempuan. Selain itu, khimar sekarang disebut
sebagai kerudung (Supriyanto, 2022). Dalam Ensiklopedia Hukum Islam,
jilbab didefinisikan sebagai pakaian longgar yang dilengkapi dengan
kerudung, yang berfungsi untuk menutupi bagian atas aurat (kepala, leher,
dada) agar tidak terlihat (Lutfiah et al., 2021). Hal ini menunjukkan
bahwasannya jilbab adalah kain lebar yang digunakan untuk menutupi
bagian tubuh yang wajib ditutupi (aurat).

Seiring berjalannya waktu, masyarakat mengalami berbagai
perubahan sosial seiring kemajuan zaman. Salah satu perubahan tersebut
adalah meningkatnya minat masyarakat untuk mengikuti tren yang ada. Di
antara tren fashion yang populer di kalangan perempuan adalah
penggunaan jilbab dengan beragam gaya atau variasi, termasuk model
punuk unta.

Punuk unta (asnimat al-bukhti) terdiri dari dua kata: kata asnimah dan
kata al-bukht. Istilah asnimah merupakan bentuk jamak dari sanam, seperti
yang dijelaskan dalam kamus Lisan al-’Arab (Mandzhur, 2013):

Aaanl addiy agh BT B0 el
“Punuk unta adalah punggung unta yang paling tinggi, dan bentuk jamak
dari kata sanam adalah asnimah”
Sedangkan kata al-bukhti merujuk pada jenis unta yang memiliki

punuk yang besar. Sebagaimana dalam kitab tafsir Al-Qurthubi: Al-Jami” Ii
Ahkam al-Qur’an (Al-Qurthubi, 2010):

ol gl ot gl i g o g
“Al-bukht adalah salah satu jenis unta yang besar badannya yaitu besar
punuknya”

Imam Nawawi menjelaskan bahwa asnimah al-bukhti merujuk pada
perempuan yang mengenakan kerudung (khimar) atau sorban (imamah)
yang dililitkan di atas kepala (Firdaus, 2020). Dalam praktiknya, kerudung
atau sorban tersebut digulung di bagian atas kepala bukan di belakang,
sehingga menyerupai punuk unta. Al-Maziri menambahkan bahwa
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perempuan ini cenderung menunjukkan dirinya kepada laki-laki, tidak
menundukkan pandangan dan tidak menutupi kepalanya dari mereka
(Nur’aini, 2019).

Dalam redaksi hadis berikut, penulis mencari kata sanam dan
kemudian mencari redaksi yang membahas asnimah al-bukhti dalam kitab
Mu'jam. Penulis dapat menemukan bahwa hadis berikut ini terdapat dalam
bab An-Naaru yadkhuluhaa Al-Jabbaaruuna wa Al-jannatu yadkhuluha Adh-
Dhu’afau setelah mencari tahu pada redaksi mana asnimah al-bukhti dibahas
(Wensink, 1358). Pencarian takhrij hadis tidak terlalu sulit dibandingkan
dengan takhrij al-Qur'an. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa kata-kata
dalam hadis tidak perlu diubah menjadi bentuk fi"il madhi atau fi'il mudhari’.
Diperlukan beberapa kata dari hadis dan menyesuaikannya dengan hadis
yang ingin dicari. Selain itu, takhrij juga dapat dilakukan dengan berbagai
aplikasi digital seperti Ensiklopedi Hadits dan Al-Maktabah Al-Syamilah.
Langkah awal dalam pencarian adalah fokus pada lafal hadis yang relevan.
Tabel takhrij al-hadis yang berikut ini disusun berdasarkan lafal hadis
asnimah al-bukhti yang terdapat dalam Kutub As-Sittah dan kitab Musnad.

Tabel 1. Redaksi Hadis

Nomor

No. Redaksi Hadis Kitab Hadis .
Hadis

ol 3B el 3B i Whs (S R s

g e e A, Ae gz il
kg e D Lo b Jguy JB 1 J6 63558 gl e
SO bl qdae 238 Wl 1,01 T 2 0l
e e "~ .. _. |Sahih Muslim |2128
ML DG DLl ey Wl 8 Ogipea; A
1 iy ¥ bl e S g Sl

1S5 108 G s 1 A5 g2 O3 g8y OAE Y5

gl b S 18 (Blys Bls e 1 Senl Bl
o & 35 96 : 3B 83 o 3 ol 18 o
HERIRV IR L3 J.A\ e Oliing :@i;aj a..l.e W | Musnad
B bgwgty Jo OE Sl Sgye Spws | Ahmad
J\rﬂ Gy 03 Y5 L i ¥ b el

8650

o A

PO G Ogias a1 BN biga i

g o S 38l 12 odh 335 T B35 | \ricnad

P : : 9643
o 1 3y 38 10855358 f 6 el 35 I | Abmad
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Tabel 1. Redaksi hadis yang berisi penjelasan mengenai lafal hadis
asnimah al-bukhti. Ditemukan dalam tiga hadis. Pertama, kitab sahih
Muslim nomor 2128. Kedua, kitab musnad Ahmad nomor 8650. Ketiga,
kitab musnad Ahmad nomor 9643.

3. Visualisasi Hadis Berjilbab seperti Punuk Unta dalam Konten Media
Sosial TikTok

Media sosial (social networking) merupakan sebuah platform online yang
memungkinkan pengguna untuk saling berbagi, berinteraksi, dan
membuat konten melalui aplikasi berbasis internet, seperti forum, wiki,
blog, ruang virtual, dan jaringan sosial, yang difasilitasi oleh teknologi
multimedia yang semakin maju (Kustiawan et al., 2022). Berbagai aplikasi
telah dirancang untuk memenuhi kebutuhan sosialisasi manusia
(Firmansyah et al., 2024). Lihat saja bagaimana TikTok menghubungkan
satu sama lain. Pengguna internet dapat memiliki kemampuan untuk
membuat dan berbagi konten di platform media sosial TikTok. Pusat
informasi terbuka dan memungkinkan konten menyebar dengan cepat ke
seluruh dunia. Konten yang dibagikan dapat berisi informasi yang sesuai
dan tidak sesuai (Juanda, 2017). Informasi yang transparan ini yang perlu
dikaji kembali, termasuk konten-konten hadisnya.

Konten hadis di TikTok muncul dalam berbagai bentuk dan topik yang
semakin kreatif dan menarik. Meskipun demikian, tidak semua konten
hadis yang beredar di media sosial dapat dianggap valid atau sesuai
dengan pemahaman hadis yang benar. Dalam Islam, hadis dipandang
sebagai sumber kedua setelah al-Qur'an dan mencakup segala hal yang
berasal dari Nabi Muhammad # (Saefudin et al., 2022). Konten di TikTok

yang memuat hadis adalah bentuk hadis yang divisualisasikan dalam
format audio visual yang terdiri dari gambar, warna maupun suara.
Konten-konten yang memuat hadis umumnya disertai dengan penjelasan
tambahan yang memperkuat hadis tersebut, baik dalam bentuk gambar
visual maupun teks yang menyertai hadis tersebut (Miski, 2021).

Hadis yang disinyalir berisi perempuan yang berjilbab seperti punuk
unta dapat dengan mudah dijumpai pada platform media sosial TikTok.
Dengan hanya mencari kalimat dalam pencarian: “jilbab punuk unta” atau
“hadis punuk unta”, misalnya media sosial dapat menemukan banyak
konten dengan caption yang hampir serupa, yang membedakan hanya pada
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model visualnya. Di antara berbagai konten hadis di media sosial, penulis
menemukan bahwa ada beberapa konten hadis yang berkaitan dengan
jilbab punuk unta yang ditampilkan di media sosial TikTok. Untuk melihat
bagaimana visualisasi pemahaman hadis tentang jilbab punuk unta dalam
konten tersebut, Penulis akan menggunakan analisis semiotika Ferdinand
de Saussure, seorang pakar linguistik dari Swiss yang dikenal sebagai
bapak semiotika modern, sebuah disiplin ilmu yang mempelajari tanda-
tanda dan simbol serta bagaimana tanda digunakan dalam komunikasi
(Ilmi, 2023). Semiotika berasal dari kata Yunani “semeion,” yang berarti
tanda. Dengan demikian, semiotika adalah sebuah disiplin ilmu yang
mempelajari makna yang dihasilkan oleh tanda-tanda dan bagaimana
makna tersebut dikomunikasikan (Najiyah & Patriansah, 2024).

Ferdinand de Saussure mengemukakan gagasan bahwa tanda terdapat
dua komponen utama: signifier (penanda) dan signified (petanda)
(Sunaryanto & Rizal, 2023). Penanda merupakan bentuk wujud/fisiknya
dari tanda, seperti tulisan yang dilihat, suara yang didengar, atau gambar
yang diamati. Sebaliknya, petanda merupakan konsep atau makna yang
muncul di benak seseorang saat seseorang melihat atau mendengar
penanda tersebut (Fisya’bani et al., 2024).

Tabel 2. Konten Hadis dalam Media Sosial TikTok

No Konten Hadis Keterangan Akun

Link https:/ /bit.ly /3BqAEXr

Nama @adiktoys

Tanggal 13/02/2024

Jenis

Media Visual

Jilbab, tas ransel, baju, teks
“Stop besarkan sangqul. Sangqul
itu bukan daripada rambut, tetapi
adalah daripada lilitan kain dan
1. sToP (@ seumpamanya yang terletak di
BESARKAN & atas kepala. Hukumnya haram.
SANGGUL Islam melarang umatnya berhias
Sign secara melampau hanya menarik
perhatian ajnabi.” “Mereka tidak
akan dapat masuk surga dan tidak
akan  menghirup  bau  surga
walaupun bau surga itu mampu
untuk  dihirup  dari  jarak
perjalanan tertentu.” (Riwayat
Muslim no. 2128).
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Gambear 1: Stop Besarkan
Sanggul

Mereka tidak akan dapat masuk
syurga dan tidak akan menghidu
baunya walaupun bau syurga itu
mampu untuk dihidu dari jarak
perjalanan tertentu gL

Riwayat Muslim (2128)

Signifier

Dua orang perempuan

Signified

Membesarkan sanggul dengan
cepol sehingga terlihat
menonjol di belakang kepala
seperti ~ perempuan  pada
umumnya.

Makna
Denotasi

Seorang perempuan berjilbab
dengan tas ransel di belakang
punggungnya, dengan tanda
lingkaran merah di kepalanya,
meminta untuk stop sanggul
yang terlalu besar sehingga
terlihat menonjol di belakang
kepala dan Seorang perempuan
berjilbab dan bergamis warna
hitam dengan menyebutkan
sebuah hadis namun tidak
secara lengkap dari riwayat
imam Muslim (2128)

Makna
Konotasi

Lingkaran merah dan Kkata
“STOP” merupakan tanda yang
berarti sebuah larangan atau
penghentian. Maksudnya
seruan untuk menghentikan
kebiasaan membesarkan
sanggul di belakang kepala
Sebagaimana perempuan pada
umumnya.

rambut hingga menyerupai

Link

https:/ /bit.ly /4erOast

Nama

@key_zly

) Gambear 2: Jangan menggulung

Tanggal

14/12/2023

Jenis
Media

Visual
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h..longon menggulung ruTbu:,
i nuk unta,
" Rarena hal i dilarang.|

Key Nhara %

seperti
Lihat lainnya

J3ii: MAUJU' QOLBI - Ai KI

punuk unta karena hal ini
dilarang..!

Sign

“Jangan menggulung rambut,
hingga menyerupai punuk
unta, karena hal ini dilavang.!
“ada  dua golongan dari
penghuni neraka yang belum
pernah aku lihat: (1) suatu
kaum yang memiliki cambuk
seperti  ekor sapi  untuk
memukuli manusia, dan (2)
Para wanita yang berpakaian
tetapi telanjang, berlenggak-
lenggok, kepala mereka seperti
punuk unta yang miring.
Wanita seperti itu tidak akan
masuk surga dan tidak akan
mencium baunya, Meskipun
baunya tercium dari jarak
sekian dan sekian.”

Signifier

Tiga siluet perempuan
berjilbab

Signified

Larangan hijab punuk unta

Makna
Denotasi

Tiga siluet perempuan dengan
jilbab. Setiap siluet memiliki
model jilbab yang berbeda. Dua
siluet pertama diberi tanda
silang yang menunjukkan
bahwa tidak diperbolehkan
memakai jilbab yang terlihat
menonjol di belakang kepala
dan tertulis bahwa model
berjilbab seperti punuk unta
dilarang. Sementara itu, siluet
ketiga diberi tanda centang
yang menunjukkan model
berjilbab yang dianggap benar.

Makna
Konotasi

Gambar tersebut secara kuat
merujuk pada aturan
berpakaian dalam agama

Islam, khususnya terkait jilbab.

Gambar 3: Terlihat sederhana
tapi ketahuilah wahai muslimah
jilbab jenis punuk unta dilarang,

Link

https:/ /bit.ly /3XKfqvj

Nama

@ummahofsunnah

Tanggal

05/01,/2024

Jenis
Media

Visual
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I'erlihat Sederhana Tapi

Ketahuilah Duhai Muslimah

lilbab Jenis Punuk Unta

Dilarang, Bahkan Diancam
1k Mencium Bau Surg

bahkan diancam tidak mencium
bau surga

Sign

“Terlihat  sederhana  tapi
ketahuilah dunia wmuslimah,
jilbab  jenis  punuk unta

dilarang, bahkan diancam tidak
mencium bau suga” “Ada dua
golongan  penghuni neraka
yang belum pernah aku lihat:
(1) Suatu kaum yang memiliki
cambuk seperti ekor sapi untuk
memukul manusia dan (2) Para
wanita yang berpakaian tapi
telanjang, berlenggak-lenggok
dann kepala mereka seperti
punuk unta yang miring
wanita seperti itu tidak akan
masuk surga dan tidak akan
mencium baunya Meskipun
baunya tercium dari jarak
sekian  dan  sekian” (HR.
Muslim No. 2128)

Signifier

Beberapa siluet

berjilbab

perempuan

Signified

Larangan seperti

punuk unta

berjilbab

Makna
Denotasi

Empat  siluet perempuan
berjilbab  dengan berbagai
model. Satu siluet pertama
dengan tanda centang
menunjukkan model berjilbab
yang dianggap benar,
sementara siluet ketiganya
dengan tanda silang
menunjukkan bahwa jilbab
yang terlihat menonjol di
belakang dan di atas kepala
tidak diperbolehkan. Terdapat
tulisan yang larangan model
berjilbab seperti punuk unta.

Makna
Konotasi

Sama seperti gambar
sebelumnya, gambar ini secara
kuat mengacu pada aturan
berpakaian  dalam agama
Islam, khususnya  terkait
tentang jilbab.

Link

https:/ /bit.ly /3zSbFMd

Nama

@ciptonurdiansyah01
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Tanggal

19/02/2023

Jenis
Media

Visual

Sign

“Akan muncul sekelompok umatku diakhir
zaman kelak dari kalangan wanita yang mereka

“Akan  muncul  sekelompok
umatku di akhir zaman kelak dari
kalangan wanita yang mereka
berpakaian  tetapi  telanjang,
mereka berlenggak-lenggok dan di
kepala mereka terdapat seperti
punuk unta yang miring, wanita
seperti ini tak akan masuk surga
dan tak akan mencium bau surga
walaupun bau surga itu dapat
dicium sejauh jarak 70 ribu
perjalanan.” (HR. Muslim)

Signifier

Beberapa siluet perempuan

Signified

Interaksi sosial dengan
perbedaan gaya berpakaian

Gambar 4: Akan muncul Makna .
sekelompok umatku... Denotasi

Menampilkan beberapa
perempuan. Terdapat seorang
perempuan yang mengenakan
pakaian yang tertutup (jilbab
dan abaya) sedang berjabat
tangan  dengan  seorang
perempuan lain yang
mengenakan pakaian yang
lebih  kasual dan model
berjilbab yang terlihat
menonjol di belakang kepala
dan pakaian yang membentuk
tubuh. Latar belakang gambar
menunjukkan suasana yang
ramai di tempat umum.

Makna
Konotasi

Kontras antara pakaian
perempuan  pertama  dan
perempuan kedua menyoroti
perbedaan gaya berpakaian
dalam konteks agama.

Link

https:/ /bit.ly /3Bthwlv

Nama

@namiiraaa._

Tanggal

30/04/2021

Jenis
5. Media

Visual

Sign

“Satu lagi, jangan menggunakan
jilbab punuk, seperti ini”, “kepala
mereka seperti punuk unta yang
miring tidak akan masuk surga
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satu lagi, jangan menggunakan
jilbab punuk unta, seperti ini

848
| K ee

Hepala mereha seperti punuh unla yang miring
Tilah ahan mach sy o Galoh whan mencism banga

Gambear 5: Berkerudung
tanpa Punuk Unta

dan tidak akan mencium baunya”,
“berkerudung tanpa punuk unta”,
“mengikat  atau  menggulung
rambut terlalu ke atas dapat
membentuk punuk unta”,
“turunkan ikatan/gelungan, jika
diurai gunakan kerudung yang
lebih panjang” .

Signifier

Beberapa siluet
berjilbab

perempuan

Signified

Aturan dan
berpakaian

larangan

Makna
Denotasi

Pada gambar
beberapa siluet perempuan
mengenakan jilbab dengan
berbagai model. Satu model
jilbab diberi tanda centang
hijau yang  menunjukkan
model jilbab yang dianggap
benar dan sisanya diberi tanda
silang menunjukkan larangan
penggunaan model jilbab yang
terlihat menonjol di belakang
dan di atas kepala. Terdapat
tulisan jangan menggunakan
jilbab punuk unta, seperti ini.
Pada gambar kedua, siluet
seorang perempuan yang
mengenakan kerudung dua
model yang berbeda. Satu
model kerudung dengan tanda
silang menunjukkan kerudung
yang terlihat menonjol di
belakang kepala. Sedangkan
model lain dengan tanda
centang menunjukkan
kerudung yang tidak terlihat
menonjol di belakang kepala.
Terdapat tulisan berkerudung
tanpa punuk unta.

pertama,

Makna
Konotasi

Secara kuat merujuk pada
aturan  berpakaian  dalam
agama Islam, khususnya terkait
jilbab. Tanda centang dan
silang ~ berfungsi  sebagai
penilaian terhadap benar atau
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salahnya  suatu  tindakan
berdasarkan norma agama.

Link

https://bit.ly/47MIS8k

Nama

@alfateh_collection

Tanggal

07/01/2022

Jenis
Media

Visual

Sign

“Keharaman jilbab punuk unta”
“Gambaran jilbab punuk unta.”
“Tidak dilarang, tidak termasuk
dan juga tidak dinamakan ka
asnimat al-bukhti (seperti punuk
unta)”. “Dilarang, wmengikat
kerudung atau sorban di atas
kepala dan sedikit miring”.

Signifier

Siluet perempuan berjilbab

T/l

/ chpetotiia

PUNUK UNTA | Signified

Dilarang dan tidak dilarangnya
jilbab punuk unta.

PUNUK UNTA

Gambar 6: Keharaman jilbab
punuk unta

Makna
Denotasi

Pada gambar pertama,
Beberapa contoh model jilbab
yang diberi tanda centang
menunjukan perempuan
mengenakan jilbab hitam yang
tidak terlihat menonjol di
belakang kepalanya dan tanda
silang menunjukkan
perempuan mengenakan jilbab
hitam yang terlihat menonjol di
atas kepalanya. Terdapat juga
tulisan  keharaman jilbab
punuk unta.

Pada gambar kedua, tiga siluet
perempuan dengan model
jilbab yang berbeda. Dua siluet
pertama menunjukkan tidak
dilarangnya jilbab yang terlihat
menonjol di belakang kepala.
Pada siluet lainnya
menunjukkan dilarangnya
jilbab yang terlihat menonjol di
atas kepala dan sedikit miring.

Makna
Konotasi

Secara kuat merujuk pada
aturan  berpakaian  dalam
agama Islam, khususnya terkait
jilbab.
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Gambaran Jilbab

Punuk Unta

Gambar 7: Gambaran
jilbab punuk unta

Link

https:/ /bit.ly /47Qd9TV

Nama

@nu_online

Tanggal

12/02/2022

Jenis
Media

Audiovisual

Sign

“Bahwa ada Rasulullah

bersabda: ada dua golongan ahli
neraka yang aku belum pernah
melihatnya. Pertama, golongan
yang membawa cambuk yang
seperti ekor sapi di mana dengan
cambuk tersebut mereka
mencambuk orang lain. Kedua,
golongan  perempuan  yang
berpakaian tetapi telanjang, yang
cenderung (tidak taat kepada
Allah) dan mengajarkan orang
lain untuk mengikuti perbuatan
mereka,  kepala-kepala — mereka
seperti punuk unta yang miring,
dan mereka tidak akan masuk
surga dan tidak akan mencium
baunya. Padahal sungquh bau
surga akan tercium dari jarak
perjalanan ini, seperti perjalanan
sekian dan sekian.” (HR. Muslim)

Signifier

Tiga siluet perempuan
berjilbab yang berbeda

Signified

Siluet pertama dengan tanda
lingkaran merah mengartikan
model jilbab yang dianggap
tidak sejalan dengan ajaran
agama, dalam hal ini model
jilbab yang menyerupai punuk
unta.

[lustrasi kedua tanpa tanda
lingkaran merah mewakili gaya
berjilbab yang dianggap sesuai

dengan ajaran agama.
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Tiga siluet perempuan
berjilbab dengan model yang
berbeda ditampilkan pada
gambar ini. Siluet pertama
dengan tulisan  “dilarang”
menunjukkan jilbab  yang
terlihat menonjol di atas kepala
dengan penjelasan di
bawahnya mengikat kerudung
Makna atau sorban di atas kepala dan
Denotasi | sedikit miring. Siluet kedua
dengan tulisan “tidak dilarang”
menunjukkan jilbab yang
terlihat menonjol di belakang
kepala dengan penjelasan di
bawahnya tidak termasuk dan
juga tidak dinamakan ka
asnimah al-bukhti (seperti punuk
unta).

Secara langsung merujuk pada
aturan berpakaian dalam Islam,
terutama  yang  berkaitan
dengan jilbab. Tanda
Makna “dilarang” dan “tidak
Konotasi | dilarang” serta dengan
penjelasan  yang  diberikan
menunjukkan aturan yang
harus diikuti.

Tabel 2. berisi konten hadis dalam media sosial TikTok. Ada 7 gambar
yang telah dianalisis secara deskriftif-kritis. Analisis versi Ferdinand de
Saussure dilakukan untuk menggali beberapa hal yang dapat dikaji lebih
mendalam, terutama berkaitan dengan kata kunci “jilbab”.

4. Kesesuaian Pemahaman Hadis Berjilbab seperti Punuk Unta dalam
Konten Media Sosial TikTok

Setelah mengumpulkan beberapa visualisasi hadis berjilbab seperti
punuk unta yang ditampilkan dalam konten media sosial TikTok, penulis
akan menganalisis hadis tersebut berdasarkan kitab syarah hadis dan
menjelaskan maknanya. Beberapa akun media sosial TikTok menampilkan
hadis tentang jilbab punuk unta dalam konten di atas, mencantumkan arti
dari matan hadis tersebut dan menyebutkan periwayatnya, yaitu Imam
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Muslim. setelah diteliti, matan hadis yang dihasilkan tersebut sebagai
berikut (An-Naisaburi, 1983):

Sl Sl Hidy . o B Dgi e i QB bl 1gas 5,3 w)\ 3,8 Jal 5 Ol
St (e A G5y D)3 08 O3 Y B G35 9D 3 08 Gty ol ek
1385 138

“Ada dua golongan dari penghuni neraka yang belum pernah aku lihat
sebelumnya: Pertama, golongan yang membawa cambuk yang seperti ekor
sapi dimana dengan cambuk tersebut mereka mencambuk orang-orang.
Kedua, golongan perempuan yang berpakaian tetapi tidak telanjang, yang
cenderung (tidak taat kepada Allah), dan mengajarkan orang lain untuk
meniru perbuatan mereka. kepala mereka seperti punuk unta yang miring,
mereka tidak akan masuk surga bahkan tidak dapat mencium bau surga.
Padahal bau itu surga dapat tercium dari jarak sekian dan sekian.”

Matan hadis yang disebutkan dalam konten di atas terdapat pada
kitab Sahih Muslim bi Syarh An-Nawawi Hadis No. 2128, Musnad Ahmad
No. 8650 dan 9643. Penulis hanya mencantumkan satu hadis, yaitu hadis
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim No. 2128, kitab l¢ss Aias sl
LeJM;(Surlga Sifat, Kenikmatan dan Penghuninya), bab a5 (355 iy Hd)
s&alall AN (Neraka dimasukki oleh orang-orang sombong dan surga dimasuki
oleh orang-orang lemah) sebagai berikut (An-Naisaburi, 1983):

ade Lo dn Jaly JB 1B G5l 1o o 38 (i 38 Whs o ) S0
SlS 313 . o 8Osyl LA B b age 335 G 1,0 JAT 5e Slike 1dis
3aod gry 01 @2y 034 Y3 13 Hlii ¥ b i i Bihas) Sslin Sl S

NS5 1S s (s
“Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb, telah menceritakan kepada
kami Jarir, dari Suhail, dari bapaknya, dari Abu Hurairah berkata:
Rasulullah %. bersabda: “Ada dua golongan dari penghuni neraka yang
belum pernah aku lihat sebelumnya: pertama, golongan yang membawa
cemeti (cambuk) seperti ekor sapi yang digunakan untuk mencambuk orang
lain; kedua, golongan perempuan yang berpakaian tapi telanjang (ketat,
tembus pandang, atau tidak menutup aurat), yang menggoyahkan laki-laki,
yang berjalan dengan berlenggak-lenggok, kepala mereka seperti punuk unta
yang miring, perempuan itu tidak akan masuk surga bahkan tidak akan bisa
mencium bau surga. Padahal bau surga dapat tercium dari jarak perjalanan
sekian dan sekian” (Sahih menurut [jma’ Ulama)

Jurnal Penelitian Ilmu Ushuluddin | Vol. 5 No. 1 (Januari 2025) 121



Bahiroh Afifah, Uswatun Hasanah, Nurchalidin

Hadis ini merupakan mukjizat dari kenabian, dan apa yang
diungkapkan oleh Rasulullah # telah terbukti kebenarannya. Ada beberapa
penafsiran mengenai makna <wS™Berpakaian tetapi telanjang”: Pertama:
memanfaatkan nikmat Allah namun tidak mensyukurinya. Kedua,
mengenakan pakaian yang transparan dan enggan melakukan amal
kebaikan, mengabaikan kehidupan akhirat dan amal ketaatan. Ketiga,
seorang perempuan dikatakan berpakaian tapi telanjang jika membuka
bagian-bagian tertentu dari pakaiannya untuk memamerkan
kecantikannya. Keempat, seorang perempuan mengenakan pakaian tipis
yang menunjukkan lekuk tubuhnya, inilah yang dimaksud dengan
perempuan yang mengenakan pakaian tetapi telanjang (An-Nawawi,
1994).

Adapun lafaz <a &S’ “Yang menggoyahkan laki-laki serta
berjalan berlenggak-lenggok”, mengandung beberapa makna, antara lain
seseorang yang lalai dalam melaksanakan ketaatan kepada Allah, seperti
tidak menjaga kemaluan (kehormatan) dan rasa malu, serta hal-hal
lainnya. Kata <3iei” yang berarti “Berjalan berlenggak-lenggok,”
memberitahu kepada perempuan lain dan mengajarkan mereka untuk
melakukan hal yang serupa seperti yang dilakukannya. Ada beberapa
orang berpendapat bahwa itu adalah seorang perempuan yang
menggunakan wangi-wangian (parfum) dan berjalan berlenggak-lenggok
dengan memiringkan pundaknya. Ada pula yang berpendapat bahwa
berlenggak-lenggok mirip dengan cara berjalan seorang pelacur dengan
gaya berjalannya yang sudah dikenal dan mendorong perempuan lain
untuk menirunya. Selain itu, ada yang menyatakan bahwa perempuan
yang berjalan berlenggak-lenggok di depan laki-laki untuk menggoda
mereka dengan memperlihatkan perhiasan dan hal-hal lainnya (An-
Nawawi, 1994). )

Lafaz AL < 4allS Gidise ) “Kepala mereka mirip dengan punuk
unta yang miring” Menurut Imam Nawawi, yang memberikan penjelasan
yang masyhur tentang lafaz ini merujuk pada perempuan yang
memperbesar kepalanya dengan mengenakan kerudung, khimar, dan
imamabh (sorban), yang biasanya dililitkan di atas kepala, sehingga bentuk
kepalanya terlihat seperti punuk unta yang miring. Berdasarkan pendapat
al-Qadhi lyadl, yang dimaksud dari <33 4il&”Seperti punuk unta” adalah
perempuan yang melilitkan dan mengikat jalinan rambut ke atas, lalu
mengumpulkannya di tengah kepala, meskipun sedikit miring sehingga
terkesan seperti punuk unta. Hal ini menunjukkan bahwa istilah
“menyerupai punuk unta” berarti meninggikan kerudung atau kain di atas
kepala, mengikatnya dan menumpuknya sehingga posisinya berada tepat
di bagian atas dan di tengah kepala, meskipun sedikit miring, sehingga
memberikan kesan seperti punuk unta yang besar (An-Nawawi, 1994).
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Sabda Nabi 4l GANY | ,£"Perempuan tersebut tidak akan masuk
surga” ditafsirkan dengan dua makna yang serupa: Pertama, hal ini dapat
merujuk pada seseorang yang dengan sengaja menghalalkan sesuatu yang
diharamkan, sehingga dianggap kafir dan akan kekal berada di neraka.
Kedua, hal ini dapat menunjukkan bahwa orang tersebut tidak dapat
masuk surga bersama orang-orang yang beruntung, (meskipun pada
akhirnya mereka akan masuk surga)

Dalam kitab Faidhul Qadir dijelaskan bahwa perempuan-perempuan
yang dikenal dengan sebutan Nisaa” al-‘Ulama senang mengikat imamah di
atas kepala sebagai cara untuk menunjukkan perbedaan status mereka dari
perempuan-perempuan lain. Hal ini diharamkannya karena mengandung
unsur fakhran wa kibran (kesombongan) sehingga dilarang oleh agama.
Namun, seperti yang diketahui bahwa imamah ataupun gulungan itu
berada di atas bukan berada di belakang kepala (Al-Munawi, 2010). Oleh
karena itu, cepol yang biasa digunakan ataupun menggulung rambut ke
belakang itu tidak termasuk dalam hadis ka asnimah al-bukhti sehingga tidak
ada ancaman bagi perempuan-perempuan yang tidak akan mencium
baunya surga maka tidak perlu khawatir bagi yang gemar memakai cepol
ataupun menggulung rambutnya di belakang kepala karena itu bukan
termasuk yang dimaksud redaksi hadis mengenai punuk unta.

Dari penjelasan di atas, bahwa kontroversi visualisasi hadis berjilbab
seperti punuk unta dalam konten media sosial TikTok dengan
menggunakan analisis semiotika Ferdinand de Saussure yang diposting di
akun media sosial @nu_online dan @alfateh_collection terdapat kesesuaian
dengan pemahaman ulama hadis yang ada dalam kitab Syarah Sahih
Muslim, yang ditulis oleh Imam An-Nawawi, terdapat pernyataan bahwa
“kepala mereka seperti punuk unta yang miring.” Pernyataan ini merujuk
pada perempuan yang membesarkan atau meninggikan kepala mereka
dengan menggunakan kerudung atau sorban yang dililitkan di atas kepala,
bukan di belakangnya, sehingga terlihat seperti punuk unta.

Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
terdapat dua faktor utama dibalik visualisasi kontroversi hadis berjilbab
seperti punuk unta dalam konten media sosial TikTok: Pertama, TikTok
menawarkan platform yang sangat efektif untuk menyebarkan informasi
pesan agama dengan jangkauan pengguna yang luas, terutama generasi
muda serta format konten yang menarik dan mudah dipahami. Dengan
demikian, hadis-hadis dapat dengan cepat menyebar dan menjangkau
audiens yang lebih luas. Kedua, TikTok juga mendorong kreativitas dan
penafsiran personal terhadap teks agama. Beragamnya latar belakang
pengguna memungkinkan munculnya berbagai pemahaman mengenai
hadis, termasuk hadis tentang jilbab punuk unta. Hal ini memicu
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munculnya konten-konten yang kreatif dan unik, namun di sisi lain juga
berpotensi menimbulkan beragam pemahaman yang berbeda-beda.
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